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Abstrak 

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses pendidikan karena menjadi dasar 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, 

tetapi juga merancang pembelajaran yang terstruktur, efektif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Perencanaan tersebut meliputi penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan metode dan model yang tepat, 

penyusunan bahan ajar, penggunaan media pembelajaran, serta penyusunan instrumen penilaian. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji peran perencanaan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai artikel ilmiah dari 

Google Scholar mengenai perencanaan pembelajaran, strategi pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang disusun secara sistematis dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, serta pencapaian akademik siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif, bermakna, dan berorientasi pada tercapainya tujuan pembelajaran. 

Kata Kunci : Perencanaan pembelajaran, hasil belajar, sekolah dasar, efektivitas pembelajaran, kompetensi 

guru. 

Abstrack 

Learning planning is a crucial part of the educational process as it forms the basis for implementing teaching 

and learning activities in elementary schools. Teachers are not only responsible for delivering material but also 

for designing structured, effective learning that is appropriate to the characteristics of the students. This 

planning includes establishing learning objectives, selecting appropriate methods and models, developing 

teaching materials, using learning media, and developing assessment instruments. This study aims to examine 

the role of effective learning planning in improving elementary school student learning outcomes. The method 

used is a literature review by reviewing various scientific articles from Google Scholar regarding learning 

planning, learning strategies, and student learning outcomes. The results of the study indicate that learning 

planning that is systematically designed and tailored to student needs can increase student motivation, 

activeness, and academic achievement, thereby making the learning process more effective, meaningful, and 

oriented towards achieving learning objectives. 

Keywords: learning planning, learning outcomes, elementary schools, learning effectiveness, teacher 

competence. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu proses yang 

dirancang dan dilaksanakan secara sadar untuk 

mengembangkan potensi peserta didik, baik dalam 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah. Pada jenjang sekolah 

dasar, pembelajaran memiliki peran yang sangat 

penting karena menjadi fondasi bagi 

perkembangan kemampuan akademik sekaligus 

pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena 

itu, guru perlu menyusun perencanaan 

pembelajaran secara sistematis agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal 

(Mulyasa, 2021).  

Salah satu aspek yang berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses pembelajaran adalah 

perencanaan pembelajaran yang efektif. 

Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan 

merancang berbagai komponen pembelajaran, 

seperti tujuan, materi, metode, media, langkah-

langkah kegiatan, dan teknik penilaian yang akan 

digunakan selama proses belajar mengajar. 

Menurut (Wirayuda, et al 2025), perencanaan 

pembelajaran di sekolah dasar berfungsi sebagai 

pedoman bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat dicapai. Perencanaan yang baik 

perlu memperhatikan kejelasan tujuan, 

karakteristik peserta didik, serta keterpaduan 

antara teori dan praktik pembelajaran. 

Sebagai perancang pembelajaran, guru 

memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

proses belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. Perencanaan yang 

disusun secara matang akan membantu guru 

menentukan strategi pembelajaran yang tepat 

sehingga kegiatan belajar berlangsung lebih 

terarah, efektif, dan bermakna. (Bachruddin, 

Rizqoh, dan Nadlir 2024), menyatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran yang memuat tujuan, 

strategi, sumber belajar, serta sistem penilaian 

yang tepat mampu mendukung peningkatan 

prestasi belajar siswa sekolah dasar.  Hal 

tersebut diperkuat oleh Fitria dan Sari (2022) yang 

menjelaskan bahwa kemampuan guru dalam 

menyusun perangkat pembelajaran menjadi salah 

satu faktor penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif karena perencanaan 

membantu guru menentukan langkah pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Pembelajaran di sekolah dasar memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan jenjang 

pendidikan lainnya karena peserta didik masih 

berada pada tahap perkembangan yang 

membutuhkan pengalaman belajar yang konkret, 

menarik, dan melibatkan aktivitas secara langsung. 

Oleh sebab itu, guru tidak hanya dituntut 

menguasai materi pembelajaran, tetapi juga 

mampu menyusun perencanaan yang 

mempertimbangkan perkembangan kognitif, 

sosial, dan emosional siswa. Perencanaan yang 

tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik 

berpotensi menyebabkan pembelajaran kurang 

efektif sehingga berdampak pada rendahnya hasil 

belajar. 

Perencanaan pembelajaran juga menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari implementasi 

kurikulum. Dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka, guru diberikan keleluasaan untuk 

mengembangkan pembelajaran yang lebih 

fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada peserta 

didik. Kondisi tersebut menuntut guru agar mampu 

menyusun perencanaan yang mengakomodasi 

keberagaman kemampuan siswa serta memberikan 

pengalaman belajar yang aktif, kreatif, dan 

bermakna. Perencanaan pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka perlu memperhatikan 

karakteristik peserta didik, kegiatan eksploratif, 

serta pengembangan kompetensi abad ke-21 

(Rosmana, et al 2024). 

Hasil belajar merupakan salah satu 

indikator keberhasilan proses pembelajaran. Hasil 

belajar tidak hanya diukur melalui peningkatan 

kemampuan akademik, tetapi juga mencakup 

perkembangan sikap dan keterampilan yang 

diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal, guru perlu menyusun perencanaan yang 

mampu menghubungkan tujuan pembelajaran 

dengan aktivitas belajar serta sistem penilaian yang 

sesuai. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas perencanaan pembelajaran memiliki 

hubungan yang erat dengan efektivitas pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Guru yang mampu 

menyusun perangkat pembelajaran secara baik 

cenderung lebih mudah mengelola kelas, memilih 

metode pembelajaran yang sesuai, serta 

melaksanakan penilaian berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Penelitian 

mengenai penyusunan perangkat pembelajaran 

juga menunjukkan bahwa perencanaan yang 

sistematis mampu membantu guru melaksanakan 

pembelajaran secara lebih terarah dan efektif. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya 

masih terdapat berbagai kendala dalam 
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penyusunan perencanaan pembelajaran di sekolah 

dasar. Sebagian guru masih mengalami kesulitan 

dalam menentukan model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

mengembangkan media pembelajaran yang 

menarik, serta menyusun instrumen penilaian yang 

mampu mengukur pencapaian kompetensi siswa 

secara menyeluruh. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kompetensi guru dalam merancang 

pembelajaran masih perlu terus ditingkatkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran 

merupakan salah satu komponen utama dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran perencanaan pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa sekolah dasar serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi keberhasilan 

penyusunannya. 

Perkembangan dunia pendidikan yang 

berlangsung secara cepat menuntut guru untuk 

terus mengembangkan kompetensinya dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran yang 

inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Berbagai perubahan, seperti 

penerapan kurikulum yang terus diperbarui, 

kemajuan teknologi informasi, serta keberagaman 

karakteristik siswa, menjadi faktor penting yang 

harus diperhatikan dalam proses perencanaan 

pembelajaran. Dalam konteks tersebut, guru tidak 

lagi hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 

melalui pemilihan pendekatan, strategi, metode, 

serta media pembelajaran yang tepat. Oleh sebab 

itu, kualitas perencanaan pembelajaran memiliki 

peranan yang sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan guru menghadapi berbagai tantangan 

dan perubahan di dunia pendidikan. 

Selain itu, perencanaan pembelajaran yang 

disusun secara efektif menjadi salah satu upaya 

strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah dasar secara berkesinambungan. Melalui 

perencanaan yang matang, guru dapat 

mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, 

menentukan model dan pendekatan pembelajaran 

yang sesuai, serta melaksanakan evaluasi terhadap 

proses maupun hasil pembelajaran secara lebih 

terarah. Dengan demikian, perencanaan 

pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

kelengkapan administrasi, tetapi juga menjadi 

pedoman utama dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang aktif, kreatif, inovatif, dan berpusat pada 

peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

perencanaan pembelajaran perlu terus menjadi 

perhatian karena berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa di sekolah 

dasar. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur (literature review) dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Metode tersebut dilaksanakan 

melalui proses penelusuran, pengumpulan, 

penelaahan, dan analisis berbagai penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan perencanaan 

pembelajaran, efektivitas proses pembelajaran, 

serta peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar. 

Menurut (Wirayuda, et al 2025), studi literatur 

merupakan metode penelitian yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengkaji konsep, teori, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

perencanaan pembelajaran berdasarkan berbagai 

sumber ilmiah yang relevan. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 

dari artikel-artikel ilmiah yang diakses melalui 

Google Scholar dengan rentang waktu publikasi 

lima tahun terakhir, yaitu 2021–2025. Literatur 

yang dipilih disesuaikan dengan fokus penelitian, 

meliputi pembahasan mengenai perencanaan 

pembelajaran di sekolah dasar, implementasi 

kurikulum, strategi pembelajaran, serta faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

proses belajar mengajar. Perencanaan 

pembelajaran di sekolah dasar harus 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 

tujuan pembelajaran, serta strategi yang tepat agar 

kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif dan mencapai hasil yang optimal (Rosmana, 

et al 2024). 

Analisis data dilakukan menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan 

mengidentifikasi, mengklasifikasikan, 

membandingkan, dan menginterpretasikan 

informasi yang diperoleh dari berbagai artikel yang 

telah dipilih. Selanjutnya, data dianalisis untuk 

menemukan hubungan antara kualitas perencanaan 

pembelajaran dengan peningkatan hasil belajar 

siswa. Penelitian Nabila, dkk (2024) menunjukkan 

bahwa analisis terhadap perencanaan pembelajaran 

di sekolah dasar mampu memberikan gambaran 

mengenai penyusunan perangkat pembelajaran, 

pemilihan metode yang sesuai, serta pelaksanaan 

evaluasi yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Selain itu, Arikunto (2021) 

menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian 
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pendidikan diperlukan untuk mengorganisasi 

berbagai informasi yang diperoleh sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Melalui penerapan metode studi literatur 

ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pentingnya perencanaan pembelajaran yang efektif 

sebagai salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap 

berbagai artikel ilmiah yang diperoleh melalui 

Google Scholar mengenai perencanaan 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa sekolah dasar, diketahui bahwa 

perencanaan pembelajaran memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran. Hasil kajian dari beberapa 

penelitian menunjukkan adanya kesamaan bahwa 

pembelajaran yang diawali dengan perencanaan 

yang sistematis mampu menciptakan proses belajar 

yang lebih terarah, terstruktur, dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Nabila dkk. 

(2024), implementasi perencanaan pembelajaran di 

sekolah dasar dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu penyusunan tujuan pembelajaran, pemilihan 

materi, penentuan metode pembelajaran, 

penyediaan media pembelajaran, serta penyusunan 

evaluasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa guru yang melakukan perencanaan secara 

sistematis memiliki kesiapan yang lebih baik 

dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Perencanaan tersebut membantu guru menentukan 

langkah-langkah pembelajaran sehingga kegiatan 

belajar tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi, tetapi juga memperhatikan aktivitas serta 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Hasil kajian selanjutnya menunjukkan 

bahwa perencanaan pembelajaran yang efektif 

perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik. Penelitian Rosmana dkk. (2024) mengenai 

implementasi perencanaan pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menunjukkan 

bahwa guru mulai mengembangkan perencanaan 

pembelajaran yang lebih fleksibel dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, kemampuan, dan 

kondisi peserta didik. Hasil penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan karakteristik siswa dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penyusunan tujuan pembelajaran 

merupakan salah satu bagian penting dalam 

perencanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

yang jelas membantu guru menentukan kompetensi 

yang harus dicapai siswa serta memilih kegiatan 

pembelajaran yang sesuai. Berdasarkan kajian 

Wirayuda dkk. (2025), keberhasilan perencanaan 

pembelajaran di sekolah dasar dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam merumuskan tujuan yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan 

kurikulum. Perumusan tujuan yang tepat menjadi 

dasar bagi pemilihan strategi pembelajaran dan 

penyusunan instrumen evaluasi. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa 

penggunaan metode dan model pembelajaran yang 

sesuai dalam perencanaan pembelajaran 

memberikan pengaruh terhadap keterlibatan siswa. 

Beberapa penelitian yang dikaji menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang menggunakan strategi 

yang bervariasi mampu meningkatkan keaktifan 

siswa dibandingkan pembelajaran yang hanya 

menggunakan metode ceramah. Guru yang 

merencanakan metode pembelajaran secara tepat 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik sehingga siswa lebih termotivasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran menjadi salah satu 

komponen yang mendukung efektivitas 

perencanaan pembelajaran. Penggunaan media 

yang sesuai dengan materi pembelajaran 

membantu siswa memahami konsep yang sulit 

sehingga menjadi lebih mudah dipahami. 

Penerapan Kurikulum Merdeka, guru didorong 

untuk mengembangkan pembelajaran yang kreatif 

melalui pemanfaatan berbagai sumber dan media 

belajar agar siswa memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih bermakna (Rosmana, et al 2024). 

Berdasarkan hasil kajian terhadap 

penelitian Bachruddin dkk. (2024), ditemukan 

bahwa perencanaan pembelajaran memiliki 

keterkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang direncanakan dengan baik 

memberikan dampak terhadap pencapaian 

kompetensi siswa karena guru telah menentukan 

langkah pembelajaran, strategi penyampaian 
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materi, serta bentuk evaluasi yang sesuai. Dengan 

adanya perencanaan yang matang, proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif sehingga tujuan 

pembelajaran lebih mudah tercapai. Temuan 

tersebut sejalan dengan pendapat Suyanto dan 

Jihad (2022) yang menjelaskan bahwa perangkat 

pembelajaran yang disusun secara sistematis dapat 

membantu guru menciptakan kegiatan belajar yang 

efektif karena setiap komponen pembelajaran telah 

dirancang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa 

evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting 

dalam perencanaan pembelajaran. Guru perlu 

menentukan bentuk penilaian sejak awal agar dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran. Penilaian yang dirancang 

dengan baik tidak hanya mengukur kemampuan 

akademik siswa, tetapi juga perkembangan sikap 

dan keterampilan. Menurut (Wirayuda, et al 2025) 

menyatakan bahwa perencanaan evaluasi yang 

tepat menjadi salah satu indikator keberhasilan 

pembelajaran karena memberikan informasi 

mengenai pencapaian kompetensi peserta didik. 

Hal ini diperkuat oleh Kunandar (2021) yang 

menyatakan bahwa sistem penilaian yang 

dirancang dalam pembelajaran harus mampu 

menggambarkan pencapaian kompetensi siswa 

secara menyeluruh, baik pada aspek pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan. 

Selain komponen pembelajaran, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru 

menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 

perencanaan pembelajaran. Guru yang memiliki 

kemampuan pedagogik dan pemahaman terhadap 

kurikulum lebih mampu menyusun perencanaan 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Nabila dkk. 

(2024) menemukan bahwa kemampuan guru dalam 

menyusun perangkat pembelajaran berperan dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif 

karena guru memiliki pedoman yang jelas dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian 

literatur, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran yang efektif memiliki beberapa 

karakteristik utama, yaitu tujuan yang jelas, 

memperhatikan karakteristik siswa, menggunakan 

strategi pembelajaran yang sesuai, memanfaatkan 

media pembelajaran, serta memiliki sistem 

evaluasi yang terarah. Hasil penelitian dari 

berbagai sumber tersebut menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran bukan hanya menjadi 

dokumen administratif, tetapi juga menjadi bagian 

penting dalam menentukan kualitas proses 

pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa 

sekolah dasar. 

Pembahasan  

❖ Perencanaan Pembelajaran sebagai 

Landasan Pembelajaran yang Efektif 

Berdasarkan berbagai literatur yang telah 

dikaji, perencanaan pembelajaran merupakan 

komponen penting yang berperan dalam 

menentukan keberhasilan proses belajar mengajar 

di sekolah dasar. Perencanaan yang disusun secara 

sistematis membantu guru dalam menetapkan 

tujuan pembelajaran, memilih strategi yang tepat, 

merancang aktivitas belajar, serta menentukan 

bentuk penilaian yang sesuai. Dengan adanya 

perencanaan yang baik, proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara terarah dan tidak dilakukan 

secara spontan tanpa tujuan yang jelas. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa guru 

yang menyusun perencanaan pembelajaran secara 

optimal cenderung lebih mampu menciptakan 

pembelajaran yang efektif. Hal ini karena berbagai 

komponen pembelajaran telah dipersiapkan 

sebelum kegiatan belajar berlangsung. Menurut 

(Nabila, et al 2024), perencanaan pembelajaran 

membantu guru mengatur dan mengelola kegiatan 

belajar sehingga pelaksanaannya sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai. Selain itu, 

perencanaan yang matang juga memudahkan guru 

dalam mengelola kelas karena setiap tahapan 

pembelajaran telah dirancang sebelumnya. 

Pada jenjang sekolah dasar, perencanaan 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting 

karena peserta didik masih berada pada tahap 

perkembangan yang memerlukan pengalaman 

belajar yang konkret, menarik, dan melibatkan 

aktivitas secara langsung. Oleh sebab itu, guru 

perlu mempertimbangkan kemampuan awal, 

perkembangan kognitif, serta keberagaman 

karakteristik siswa saat menyusun pembelajaran. 

Jika aspek-aspek tersebut tidak diperhatikan, 

pembelajaran dapat menjadi kurang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan berdampak pada 

rendahnya pemahaman maupun hasil belajar 

mereka. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa 

perencanaan pembelajaran tidak hanya berfungsi 

sebagai dokumen administratif, tetapi juga 

merupakan bagian dari kompetensi profesional dan 

pedagogik guru yang berpengaruh terhadap mutu 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan 

yang disusun guru, terutama dalam menentukan 

tujuan, strategi, dan evaluasi pembelajaran 

(Wirayuda, et al 2025). 
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❖ Komponen Perencanaan Pembelajaran 

yang Berpengaruh terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil kajian, terdapat 

beberapa unsur utama dalam perencanaan 

pembelajaran yang berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa, yaitu tujuan 

pembelajaran, materi, metode atau model 

pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi. 

Tujuan pembelajaran menjadi unsur yang paling 

mendasar karena menjadi pedoman dalam 

menentukan seluruh aktivitas pembelajaran. 

Tujuan yang dirumuskan secara jelas akan 

membantu guru menentukan kompetensi yang 

harus dicapai siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, tujuan tersebut juga 

menjadi acuan dalam menyusun instrumen 

penilaian sehingga tingkat keberhasilan belajar 

dapat diukur secara tepat. 

Pada implementasi Kurikulum Merdeka, 

perencanaan pembelajaran perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, 

tetapi juga merancang pengalaman belajar yang 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

harus bersifat fleksibel serta berorientasi pada 

perkembangan siswa (Rosmana, et al 2024). 

Selain tujuan pembelajaran, pemilihan 

metode dan model pembelajaran juga memiliki 

pengaruh besar terhadap hasil belajar. Metode yang 

tepat dapat meningkatkan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Pada tingkat 

sekolah dasar, pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat secara langsung terbukti lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat 

pada guru. Oleh karena itu, guru perlu menentukan 

strategi pembelajaran yang mampu mendorong 

partisipasi aktif siswa. 

Media pembelajaran juga menjadi 

komponen penting dalam perencanaan. 

Penggunaan media yang tepat dapat membantu 

siswa memahami konsep yang abstrak menjadi 

lebih nyata dan mudah dipahami. Selain itu, media 

yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Dengan demikian, keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh isi 

materi, tetapi juga oleh cara guru menyajikan 

materi tersebut kepada peserta didik. 

❖ Hubungan Perencanaan Pembelajaran 

dengan Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Hasil kajian literatur menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara perencanaan 

pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa. 

Perencanaan yang baik memungkinkan guru 

menyusun kegiatan pembelajaran berdasarkan 

tujuan yang jelas sehingga siswa dapat mengikuti 

proses belajar secara lebih terarah. Menurut 

(Bachruddin, et al 2024), perencanaan 

pembelajaran berperan penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa karena melalui 

perencanaan yang matang guru dapat menentukan 

langkah-langkah pembelajaran yang efektif 

sekaligus melakukan evaluasi terhadap pencapaian 

peserta didik. Dengan demikian, perencanaan 

menjadi penghubung antara tujuan pendidikan dan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Peningkatan hasil belajar tidak hanya 

ditinjau dari aspek akademik, tetapi juga mencakup 

perkembangan sikap dan keterampilan siswa. Oleh 

karena itu, perencanaan pembelajaran yang efektif 

harus mampu mengakomodasi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor secara seimbang. Guru 

perlu merancang kegiatan yang memungkinkan 

siswa memahami konsep sekaligus mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini semakin menegaskan 

pentingnya peran guru dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Mengingat setiap 

siswa memiliki karakteristik dan kemampuan yang 

berbeda, pembelajaran perlu dirancang secara tepat 

agar seluruh peserta didik memperoleh kesempatan 

yang sama untuk berkembang sesuai potensinya. 

Melalui perencanaan yang baik, guru dapat 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 

individu maupun kelompok siswa. 

❖ Peran Kompetensi Guru dalam Menyusun 

Perencanaan Pembelajaran Berkualitas 

Keberhasilan perencanaan pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki 

guru. Sebagai pelaksana pendidikan, guru 

bertanggung jawab menerjemahkan tujuan 

pendidikan ke dalam kegiatan pembelajaran yang 

nyata. Oleh karena itu, kemampuan dalam 

menyusun perencanaan menjadi salah satu faktor 

yang menentukan kualitas proses pembelajaran. 

Menurut (Nabila, et al 2024) menyatakan bahwa 

guru yang memiliki kemampuan merancang 

pembelajaran dengan baik akan lebih mudah 

mengelola kegiatan belajar karena memiliki 

panduan yang jelas mengenai langkah-langkah 

yang harus dilakukan. Kompetensi tersebut juga 

membantu guru dalam menentukan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. 
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Selain keterampilan menyusun perangkat 

pembelajaran, guru juga perlu memiliki 

kemampuan reflektif untuk menilai efektivitas 

perencanaan yang telah dibuat. Hasil refleksi 

tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam 

melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Dengan 

demikian, perencanaan pembelajaran merupakan 

proses yang bersifat berkelanjutan dan terus 

mengalami pengembangan. 

Di era pendidikan modern, guru juga 

dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi 

serta berbagai sumber belajar sebagai bagian dari 

perencanaan pembelajaran. Pemanfaatan teknologi 

tersebut bertujuan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, relevan, dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik saat ini. 

❖ Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil kajian literatur, terdapat 

berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan 

penyusunan perencanaan pembelajaran. Faktor 

pendukung meliputi kompetensi guru, dukungan 

dari pihak sekolah, ketersediaan sarana dan 

prasarana, serta pemanfaatan sumber belajar yang 

beragam. Guru yang memahami kurikulum dengan 

baik akan lebih mudah menyusun perencanaan 

yang selaras dengan tujuan pendidikan. 

Sebaliknya, beberapa faktor juga dapat menjadi 

hambatan dalam penyusunan perencanaan 

pembelajaran, seperti keterbatasan waktu yang 

dimiliki guru, kurangnya pemahaman terhadap 

perubahan kurikulum, serta minimnya media dan 

fasilitas pembelajaran. Keberhasilan implementasi 

perencanaan pembelajaran memerlukan kesiapan 

guru serta dukungan lingkungan sekolah agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

optimal . (Rosmana, et al 2024). 

Secara keseluruhan, perencanaan 

pembelajaran yang efektif merupakan proses yang 

melibatkan berbagai aspek, mulai dari kompetensi 

guru, kondisi lingkungan sekolah, hingga 

kebutuhan peserta didik. Perencanaan yang baik 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

terstruktur, meningkatkan partisipasi siswa, serta 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar. 

Selain faktor internal berupa kemampuan 

guru, keberhasilan perencanaan pembelajaran juga 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

melakukan inovasi terhadap proses pembelajaran. 

Guru perlu mampu menyesuaikan perencanaan 

dengan perkembangan zaman, kebutuhan peserta 

didik, serta perubahan lingkungan belajar. Inovasi 

dalam perencanaan dapat dilakukan melalui 

pengembangan aktivitas pembelajaran yang lebih 

kontekstual, penggunaan berbagai sumber belajar, 

serta penerapan metode yang mendorong siswa 

untuk berpikir aktif. Dengan demikian, 

perencanaan pembelajaran tidak bersifat tetap, 

melainkan perlu dikembangkan secara 

berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi dan 

refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

Selain itu, perencanaan pembelajaran yang 

efektif juga berperan dalam menciptakan 

pembelajaran yang inklusif dan memberikan 

kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk 

berkembang. Guru perlu mempertimbangkan 

perbedaan kemampuan, minat, serta gaya belajar 

siswa dalam menyusun kegiatan pembelajaran. 

Perencanaan yang memperhatikan keberagaman 

peserta didik akan membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih adil dan mendukung 

keterlibatan siswa secara optimal. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran 

menjadi langkah strategis dalam mewujudkan 

pembelajaran sekolah dasar yang efektif, 

bermakna, dan berorientasi pada peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

Dengan demikian, perencanaan 

pembelajaran dapat dipandang sebagai salah satu 

strategi penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah dasar. Semakin baik kualitas 

perencanaan yang disusun guru, semakin besar 

peluang terciptanya pembelajaran yang efektif dan 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur 

mengenai “Analisis Perencanaan Pembelajaran 

yang Efektif dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa SD”, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran merupakan salah satu aspek penting 

yang memengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Perencanaan 

pembelajaran yang disusun secara sistematis 

mampu memberikan pedoman yang jelas bagi guru 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara lebih efektif, terarah, dan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran yang efektif terdiri atas 

beberapa komponen utama, yaitu perumusan 
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tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar, 

penggunaan metode dan model pembelajaran yang 

tepat, pemanfaatan media pembelajaran, serta 

penyusunan evaluasi yang sesuai. Setiap 

komponen tersebut saling mendukung dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Selain itu, perencanaan yang disusun dengan 

memperhatikan karakteristik peserta didik terbukti 

dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih 

bermakna serta sesuai dengan kebutuhan siswa 

sekolah dasar. 

Di samping itu, keberhasilan perencanaan 

pembelajaran juga dipengaruhi oleh kompetensi 

yang dimiliki guru. Guru yang memiliki 

kemampuan dalam merancang pembelajaran akan 

lebih mudah menentukan strategi yang tepat, 

mengelola proses pembelajaran, serta 

melaksanakan evaluasi terhadap perkembangan 

peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran tidak hanya berfungsi 

sebagai dokumen administratif, tetapi juga 

mencerminkan kesiapan profesional guru dalam 

mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai 

penelitian terdahulu, diketahui bahwa perencanaan 

pembelajaran yang baik memiliki hubungan 

dengan peningkatan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran yang dirancang secara matang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar secara aktif, memahami materi dengan 

lebih optimal, serta mencapai kompetensi yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas perencanaan pembelajaran perlu menjadi 

perhatian bersama sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar. 

Selain itu, perencanaan pembelajaran yang 

efektif juga perlu dikembangkan secara 

berkelanjutan melalui proses evaluasi dan refleksi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. Guru perlu 

melakukan perbaikan terhadap perencanaan yang 

telah dibuat berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap kebutuhan dan perkembangan peserta 

didik. Dengan adanya proses refleksi tersebut, 

perencanaan pembelajaran dapat menjadi lebih 

fleksibel dan mampu menyesuaikan dengan 

berbagai perubahan dalam dunia pendidikan, 

termasuk perkembangan teknologi dan penerapan 

kurikulum yang berlaku. 

Dengan demikian, perencanaan 

pembelajaran dapat dipandang sebagai strategi 

penting dalam menciptakan pembelajaran yang 

berkualitas di sekolah dasar. Perencanaan yang 

baik tidak hanya membantu guru dalam mengelola 

proses pembelajaran, tetapi juga memberikan 

dampak positif terhadap motivasi, keterlibatan, dan 

pencapaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

penguatan kemampuan guru dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran perlu terus dilakukan 

melalui pelatihan, pengembangan profesional, 

serta dukungan dari pihak sekolah agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru sekolah dasar, diharapkan dapat 

terus meningkatkan kemampuan dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik. Guru juga perlu 

mengembangkan pembelajaran yang lebih 

kreatif, menerapkan metode yang 

bervariasi, serta memanfaatkan media 

pembelajaran secara optimal agar kegiatan 

belajar menjadi lebih menarik dan 

bermakna. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat 

memberikan dukungan kepada guru 

melalui penyediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

pelatihan, serta pendampingan dalam 

penyusunan perangkat pembelajaran. 

Dukungan tersebut diperlukan agar guru 

mampu menghasilkan perencanaan 

pembelajaran yang berkualitas dan selaras 

dengan perkembangan kurikulum. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian 

mengenai perencanaan pembelajaran 

diharapkan dapat dikembangkan 

menggunakan metode penelitian lapangan, 

seperti penelitian tindakan kelas maupun 

penelitian kuantitatif. Dengan demikian, 

dapat diperoleh data yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh perencanaan 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

secara langsung. 

Dengan adanya perencanaan pembelajaran 

yang efektif serta dukungan dari berbagai pihak, 

diharapkan kualitas proses pembelajaran di sekolah 

dasar dapat terus ditingkatkan sehingga mampu 

menghasilkan peserta didik yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter sesuai 

dengan tujuan pendidikan. 
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